
BAB VI 

KESIMPULAN 

Organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) cabang Blitar merupakan 

organisasi yang memiliki struktur organisasi yang terstruktur. Hal ini akan memudahkan yang 

namanya koordinasi bagi tiap-tiap penanggung jawab dalam menjalankan tugasnya masing-

masing. Dalam hal ini termasuk di dalamnya dalam upaya membentukan karakter di dalam 

organisasi PSHT Cabang Blitar. Upaya pembentukan karakter di dalam organisasi PSHT Cabang 

Blitar, ditunjukkan tidak hanya pada program yang telah direncakan oleh cabang Blitar, akan 

tetapi seluruh elemen di dalam organisasi PSHT Cabang Blitar mulai dari cabang, ranting, dan 

rayon, semuanya memiliki usaha yang besar dalam membentuk karakter warga PSHT Cabang 

Blitar. 

Upaya yang dilakukan dimulai sejak seseorang masih menjadi siswa, mereka dibentuk 

untuk memiliki mental yang kuat, pemberani, berani karena benar, dan takut karena salah, 

sederhana, memayu hayuning bawono, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dalam masalah 

kecil, mengalah, dan berani bertindak dalam masalah prinsip, menjadi pemimpin yang baik, 

bijaksana, memiliki ketabahan, kesabaran, dan beberapa nilai luhur lainnya. Yaitu melalui 

latihan yang keras, doa dalam setiap mengawali dan mengakhiri latihan, membawa air putih 

dalam setiap latihan, hukuman dalam setiap melakukan kesalahan, memaafkan ketika melakukan 

sambung, dan masih banyak lagi. Hal ini tentu tidak terlepas dari para pelatih yang mengacu 

pada AD ART Organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang telah dibentuk dan 

disepakati bersama. Selain itu, program-program yang telah dibentuk oleh pengurus PSHT 

Cabang Blitar juga sangat mendukung dalam membentuk jiwa para anggota PSHT untuk 

memiliki kesadaran diri dan jiwa kepedulian terhadap orang lain. diantara program tersebut 



adalah, baksos, donor darah, santunan anak yatim, penataran pelatih, PAMTER (pasukan 

pengaman terate), temu gelang, halal bihalal. 

Dalam usaha ini, baik pengurus Cabang Blitar maupun setiap pengurus ranting, dan 

pelatih, memiliki visi dan misi yang sama. Sehingga ketika mereka melihat dan menjumpai 

adanya siswa ataupun warga PSHT yang melakukan kesalahan, kecerobohan, penyimpangan, 

yang tidak sesuai dengan tujuan dari PSHT, yaitu mendidik manusia ynag beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur berbudi luhur tahu benar dan salah. Maka 

mereka akan melakukan dan memberi tindakan yang dinilai sesuai dengan kadar kesalahan siswa 

atau anggota PSHT itu sendiri. Dimulai dari hukuman kecil sampai pada dikeluarkannya 

seseorang dari organisasi PSHT. Pemberian wejangan dalam setiap moment tertentu dari para 

pengurus cabang ataupun sesepuh PSHT Cabang Blitar, juga dinilai positif dalam membentuk 

karakter anggota PSHT Cabang Blitar 

Dalam setiap upaya, pasti terdapat faktor pendukung dan penghambat jalannya visi dan 

misi setiap organisasi, begitu pula di dalam organisasi PSHT Cabang Blitar, tidak terlepas dari 

kedua factor tersebut. Beberapa factor pendukung lancarnya kegiatan PSHT dalam membentuk 

karakter seseorang yang sesuai dengan tujuan organisasi PSHT adalah, Adanya dukungan dan 

kekompakan dari para warga PSHT Cabang Blitar sehingga memberi kemudahan dalam 

terlaksananya program-program yang telah direncanakan. Dukungan dari masyarakat dalam 

setiap menjalankan agenda organisasi PSHT Cabang Blitar sehingga berjalan dengan lancar. 

Adanya pejabat yang mendukung terlaksananya pencak silat PSHT di Cabang Blitar sehingga 

memudahkan anggota PSHT dalam menjalakan program yang telah direncanakan. Kemampuan 

pelatih yang cukup kompeten dalam mendampingi pembentukan karakter calon anggota PSHT 

Cabang Blitar di dalam proses latihan. Sedangkan faktor yang menghambat jalannya PSHT 



Cabang Blitar adalah, masih adanya orang tua yang berpandangan bahwa pencak silat 

merupakan sesuatu yang melukai, menghabiskan waktu. Orang tua lebih menekankan anaknya 

untuk belajar mengejar prestasi akademik dan membatasi anaknya untuk mengikuti kegiatan 

organisasi seperti pencak silat. Adanya kecemburuan sosail dari organisasi lain terhadap 

organisasi PSHT Cabang Blitar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


